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BAB V  

PENUTUP 

 

1.1 KESIMPULAN 

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama di mana seorang anak 

mulai belajar untuk berbicara, berperilaku dan bertindak secara baik. Hasil belajar 

yang diperoleh dari seorang anak dalam sebuah keluarga secara tidak langsung 

ikut membentuk kepribadian anak itu sendiri. Sejalan dengan itu kepribadian 

anak mencerminkan bagaimana cara orang tua mendidik anaknya dalam sebuah 

keluarga dan pada tataran ini fungsi atau peran dari orang tua dapat diuji, apakah 

orang tua betul-betul menjalankan fungsinya secara baik atau malah sebaliknya. 

Peran yang dilaksanakan oleh orang tua untuk mendidik seorang anak dalam 

sebuah keluarga, dilakukan atas dasar otoritas yang sudah diberikan kepada orang 

tua dengan maksud dan tujuan yaitu supaya bisa mendidik anak dalam proses 

perkembanganya menjadi dewasa. Negara dan Agama merupakan dua contoh 

lembaga yang memberikan otoritas atau kekuasaan kepada orang tua untuk 

membimbing dan mendidik anak dalam sebuah keluarga. Oleh karena itu menjadi 

tanggung jawab besar yang harus dilaksanakan oleh orang tua supaya bisa 

mendidik anak secara baik dalam sebuah keluarga.  

 Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan suatu hal yang 

sangat penting yakni demi perkembangan anak itu sendiri. Adanya Undang-

Undang tentang Hak dan Kewajiban anak, secara gamblang ingin memberi 

penegasan bagi orang tua untuk dapat memenuhi apa yang menjadi hak dan 

kewajiban anak dalam sebuah keluarga. Apabila orang tua tidak memperhatikan 

secara serius atau bertanggung jawab akan hak dan kewajiban anak dalam sebuah 

keluarga, secara tidak langsung orang tua telah merusak masa depan dan 
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perkembangan anak itu sendiri. Sejak anak lahir dan berada bersama orang tua 

dalam sebuah keluarga, anak berhak mendapat perlindungan, kebutuhan 

makanan, belajar untuk berbicara, bertingkah laku secara baik, bertutur kata dan 

hal-hal lainya yang menggambarkan tanggung jawab orang tua supaya dapat 

memenuhinya. Untuk itu demi mendukung perkembangan pendidikan anak dalam 

sebuah keluarga, orang tua harus bijaksana dan pandai menggunakan metode 

yang cocok untuk mendidik anak sehingga kemampuan yang ada dalam pribadi 

anak itu sendiri dapat digunakan secara baik.   

Dalam sebuah keluarga terdapat beberapa macam metode yang digunakan 

oleh orang tua untuk mendidik anak, seperti dalam penjelasan bab III terdapat 

metode pola asuh permissif, pola asuh otoriter, dan pola asuh demokratis. 

Metode-metode yang digunakan oleh orang tua tersebut digunakan atas dasar 

dorongan keinginan orang tua untuk memberikan pendidikan yang terbaik bagi 

anak-anaknya. Sejalan dengan itu dewasa ini terdapat berbagai macam bentuk 

kepribadian anak, ada anak yang memiliki kepribadian nakal, sopan, jujur, 

pandai, pemalu, pendiam dan lain sebagainya. Gambaran kepribadian anak 

tersebut adalah akibat dari metode yang digunakan oleh orang tua dalam 

mendidik anak. Jika metode yang digunakan oleh orang tua dapat membantu 

perkembangan kerpibadian anak maka anak akan berperilaku sesuai dengan apa 

yang diajarkan oleh orang tuanya dan apabila metode yang digunakan oleh orang 

tua tidak membantu perkembangan kepribadian anak maka anak akan berperilaku 

tidak sesuai dengan harapan dari orang tua sebagaimana mestinya. 

Selain metode-metode yang digunakan oleh orang tua dalam mendidik 

anak, perkembangan pendidikan anak dalam sebuah keluarga sangat bergantung 

pula dengan latar belakang pendidikan dari orang tua itu sendiri. Orang tua 

dengan latar pendidikan yang minim akan bagaimana cara mendidik anak yang 

baik dalam sebuah keluarga, memiliki kecenderungan untuk kurang memberi 

perhatian secara khusus dalam mendidik anak. Hal ini tentu membuat kepribadian 

anak tidak berkembang secara baik karena bagaimana pun juga,  anak masih 

membutuhkan dampingan secara khusus  dari orang tua ketika belajar tentang 

suatu hal. Bersamaan dengan itu orang tua yang memiliki latar belakang 

pendidikan yang tinggi  dengan memahami cara yang baik dalam mendidik anak, 
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secara serius akan memberi perhatian dalam mendidik anak itu sendiri.   Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pengaruh otoritas atau kekuasaan orang tua 

terhadap pendidikan anak dalam keluarga dapat dilihat melalui bagaimana cara 

atau metode yang digunakan oleh orang tua untuk mendidik anak-anaknya. 

Berbagai macam bentuk kepribadian yang ditunjukan oleh anak terhadap 

sesamanya, baik teman atau pun masyarakat di lingkungan sekitar secara tidak 

langsug memproyeksikan bagaimana orang tua menggunakan otoritasnya untuk 

mendidik anak dalam sebuah kehidupan keluarga.   

5.2 USUL DAN SARAN 

 Proses pendidikan anak di mana anak mulai belajar untuk berbicara, 

berpikir, memahami segala sesuatu, bertingkah laku dan bertutur kata secara baik 

harus dimulai dari dalam kehidupan keluarga. Untuk itu dengan adanya otoritas 

atau kekuasaan dalam sebuah keluarga orang tua mempunyai  tugas dan tanggung 

jawab yang besar yakni memilihara, mengurus, membimbing serta mendidik anak 

sehingga fungsi atau peran daripada orang tua yang telah melahirkan anak dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. Berkenaan dengan pendidikan anak dalam 

keluarga itu sendiri, orang tua telah memilih cara atau metode yang terbaik demi 

mendukung proses perkembangan anak supaya bisa menjadi lebih dewasa, 

memiliki kemampuan berpikir, berbicara, bertutur kata dan bertingkah laku 

secara baik. Namun, seiring berjalanya waktu dari metode atau cara yang sudah 

dianggap paling baik untuk mendidik anak, masih saja terdapat berbagai macam 

bentuk kepribadian negatif  dalam pribadi anak itu sendiri, seperti pemalu, suka 

membohong, mencuri, cara berpikirnya masih kurang bagus dan hal-hal negatif 

lainya lainya yang merupakan akibat daripada faktor-faktor lain atau pun dari 

metode yang digunakan oleh orang tua untuk mendidik anak-anaknya dalam 

sebuah keluarga. Oleh karena itu sehubungan dengan hal ini, terdapat beberapa 

usulan yang kiranya dapat membantu dalam mengurangi beberapa tindakan 

negatif yang masih saja muncul dalam kepribadian anak itu sendiri. 
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5.2.1 Orang Tua 

 Terdapat beberapa poin penting yang perlu diperhatikan secara serius oleh 

orang tua, yaitu:  

Pertama, orang tua harus bisa mengetahui secara terlebih dahulu 

keinginan atau kemauan dari anak sebelum menerapkan metode yang akan 

digunakan untuk mendidik anak dalam sebuah keluarga. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan supaya metode yang akan diterapkan oleh orang tua tidak bertentangan 

dengan keiginan yang terdapat dalam pribadi anak. Apabila terdapat perbedaan 

antara metode yang digunakan oleh orang tua dengan keinginan dari anak itu 

sendiri maka pendidikan anak dalam keluarga tidak dapat berjalan dengan baik. 

 Kedua, membantu anak untuk terus berkembang dengan kemampuan yang 

terdapat dalam pribadinya dengan cara memberi motivasi yang baik. Dalam 

sebuah keluarga ketika anak mulai belajar tentang sesuatu hal, tentu tindakan 

yang dilakukan oleh anak tidak pernah luput dari berbagai macam kesalahan. 

Untuk itu orang tua harus terus untuk memberi motivasi supaya anak tidak mudah 

putus asa atau menyerah dengan kesalahan yang telah dibuatnya. 

 Ketiga, menciptakan suasana yang kondusif atau harmonis dalam sebuah 

keluarga. Tujuan dari tindakan ini adalah supaya anak merasa nyaman untuk 

tinggal bersama dan belajar tentang segala sesuatu yang anak peroleh melalui 

cara orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Apabila dalam sebuah kehidupan 

keluarga tersebut orang tua seringkali bertengkar di hadapan anak, membuat 

keributan dengan beradu pendapat tentang sesuatu hal, secara tidak langsung 

dapat mengganggu kenyamanan anak untuk belajar dalam sebuah keluarga dan 

hal ini tentu saja bisa menimbulkan inisiatif dari dalam pribadi anak untuk segera 

pergi meninggalkan rumah. 

 Keempat, memberi kesempatan bagi anak untuk menyampaikan kendala-

kendala yang dihadapi oleh anak ketika sedang terjadinya proses pendidikan 

dalam sebuah keluarga. Hal ini dimaksudkan supaya orang tua dapat mengetahui 

secara lebih pasti sejauh mana perkembangan pendidikan anak. Apabila anak 

tidak diberi kesempatan untuk menyampaikan berbagai macam kendala yang 
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dihadapi oleh anak, orang tua tidak akan mengetahui secara pasti bagaimana 

perkembangan pendidikan anak itu sendiri. Selain itu inisiatif untuk memberi 

kesempatan kepada anak-anak dalam menyampaikan kendala yang mereka 

hadapi, dibuat dengan tujuan supaya orang tua dapat dihindarkan dari anggapan-

anggapan bahwa proses pendidikan anak-anaknya berjalan mulus atau tidak 

terdapat kendala apapun.  

 Kelima, membatasi keinginan-keinginan anak apabila keinginan tersebut 

tidak mendukung proses pendidikan anak dalam sebuah keluarga. Hal ini harus 

diperhatikan secara serius oleh orang tua karena tidak semua keinginan yang 

terdapat dalam pribadi anak harus dipenuhi oleh orang tua, perlu ada batasan 

yang diberikan supaya dapat melatih anak untuk bisa membedakan mana yang 

harus diprioritaskan dalam proses pendidikan anak itu sendiri.  

5.2.2 Guru 

 Sebagai tenaga pendidik anak di sekolah, seorang guru harus bisa 

berpartisipasi aktif untuk memberi motivasi dan peringatan kepada anak untuk 

selalu menghormati orang tua. Melalui cara tersebut, anak dengan sendirinya 

akan menyadari dan mulai belajar untuk menghormati orang tua. Selain itu 

melalui peringatan yang diberikan oleh seorang guru kepada anak tersebut, dapat 

membantu dan memudahkan orang tua untuk mendidik anak dalam sebuah 

keluarga dengan metode atau pola asuh yang akan diterapkan oleh orang tua 

kepada anak.    
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